Analisis Harga Emas Pekan Ketiga Mei 2015

Harga Emas periode, 18 Mei — 22 Mei 2015

Tren harga emas sepanjang pekan ketiga Mei 2015, dalam chart terlihat terus bergerak fluktuatif.
Tercatat perdagangan emas berjangka di beberapa bursa besar kawasan Asia masih menunjukkan
pergerakan yang belum pasti. Di PT Antam, perdagangan emas batangan masih melanjutkan
trend fluktuatif dari pekan sebelumnya Demikian juga di bursa BKDI (ICDX), harga emas pada
awal pekan, Senin (18/5) untuk kontrak Juli 2015 berada pada level Rp 525.900 per gram, dan
kemudian pada akhir pekan berada pada posisi melemah Rp 520.00 per gram.

Sementara itu, harga emas yang dijual PT Antam, pada awal pekan, turun Rp 1.000. Harga emas
dibanderol Rp 558.000 per gram. Seperti dikutip dari Logammulia, Senin (18/5/2015), harga
pembelian kembali (buyback) stagnan di level Rp 499.000 per gram.

Di bursa New York, pada awal pekan, harga emas terpantau masih berada di kisaran tertingginya
dalam tiga bulan belakangan. Harga logam mulia Senin (18/5) terpantau mengalami penurunan
terbatas kendati masih berpotensi untuk melanjutkan rally-nya. Di akhir perdagangan Sabtu dini
hari harga menggenapi kenaikan untuk empat sesi berturut-turut.

Laporan ekonomi terbaru kembali mendukung spekulasi bahwa ekonomi belum terlalu kuat
untuk Fed mulai menaikkan suku bunga acuan. Dollar melemah terhadap euro dan menyebabkan
asset seperti emas mendapatkan dukungan untuk rally.

Memasuki hari kedua Selasa (19/5), harga emas spot LLG dan berjangka melejit kencang,
sehingga perdagangan sempat mencapai posisi paling tinggi dalam tiga bulan belakangan.
Kenaikan harga emas melanjutkan rally yang terjadi pekan sebelumnya di mana harga
mengalami peningkatan mingguan terbesar dalam empat bulan belakangan. Pekan kedua
sebelumnya, harga emas spot ditutup dengan menggenapi peningkatan mingguan sebesar 3
persen. Data yang kurang mantap dari sektor tenaga kerja, penjualan eceran dan sentimen
konsumen di AS mengakibatkan turunnya harapan bahwa suku bunga acuan akan dinaikkan
dalam waktu dekat.

Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (20/5), harga emas mengalami kontraksi. Di dalam negeri,
BKDI harga terpuruk menjadi Rp 520.700 dari sebelumnya Rp 527.800 per gram untuk kontrak
Juli. Demikian juga di BBJ, harga emas (Gold 100) terpantau stagnan pada level Rp 515.800 per
gram.

Di bursa Eropa, harga telah menguat sekitar 1.5180 USD/oz t atau sekitar 0.12 %. Nilai bergulir
terpantau berada di level 1209.478 USD/oz t. Sentimen negatif terhadap Euro nampak menguat
dan mengangkat naik emas spot XAUEUR setelah kantor statistik Jerman melaporkan kepada
publik bahwa sektor produksi di Jerman belum dapat menunjukkan kinerja meningkat yang
cukup signifikan, kendati masih berada di area yang positif. Pada perdagangan XAUEUR harga
emas spot nampak bergerak naik sekitar 0.41% dan nilai bergulir terhadap kurs Euro berada pada
1,087.75 EUR/t 0z. Sementara itu menghadapi Poundsterling Inggris emas spot nampak turun
sekitar 0.08% dan nilai bergulir XAUGBP berada pada level 778.14 GBP/t oz.



Selanjutnya pada perdagangan Kamis (21/5), di bursa Eropa, harga emas mengalami penguatan
terbatas setelah perdagangan Asia sebelumnya bergerak dalam pola sideways. Penguatan emas
Kamis dipengaruhi oleh sentimen ekspektasi pasar dalam pertemuan FOMC bahwa The Fed
akan menunda menaikkan suku bunganya dalam waktu dekat.

Dalam notulen pertemuan FOMC, dimana para pengambil kebijakan menilai kenaikan suku
bunga acuan dalam waktu dekat merupakan langkah yang kurang bijak dilakukan mengingat rilis
data perkembangan ekonomi Amerika yang menunjukkan hasil yang belum sepenuhnya
membaik. Hal tersebut menjadi sentimen yang membuat harga emas semakin kokoh.

Namun di sisi lain, sentimen para pelaku pasar dalam perdagangan komoditi safe-haven ini pada
beberapa hari terakhir cenderung menjadi bearish mengingat harga emas yang sudah tidak berada
dalam posisi tertinggi dalam tiga bulan terakhir pada awal minggu ini.
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Hingga pada akhir pekan, Jumat (22/5), harga emas di dalam negeri berlanjut melemah. Di
BKDI untuk kontrak Juli 2015, anjlok ke level Rp 520 dan kontrak Mei 2015 anjlok menjadi Rp
514.300. Sementara di BBJ, untuk Gold 100 kontrak penyerahan Mei 2015 terlihat naik ke level
Rp 519.700 per gram.

Di pasar spot New York, harga emas spot nampak naik setelah dibuka di level 1206.45 USD/oz t
di awal perdagangan (00.00 GMT) dan telah menguat sekitar 6.83 USD/oz t atau sekitar 0.56 %.
Nilai bergulir XAUUSD terpantau berada di level 1.213.283 USD/oz t. Bureau of Labor
Statistics dijadwalkan akan mengumumkan data terkini mengenai kinerja pada sektor konsumsi.
Sejumlah ekonom menduga laporan yang akan diumumkan dapat menunjukkan perkembangan
yang tidak terlalu menggembirakan.

Sementara itu, Indikator fundamental ekonomi CPlI m/m diduga akan menunjukkan sinyal
negatif dan diperkirakan dapat turun ke angka 0.1% dari nilai pada periode sebelumnya yaitu
0.2%. Kurs US$ terpantau bergerak melemah merespon dini perkembangan tersebut sehingga
harga emas spot XAUUSD nampak bergerak naik.



